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Penggunaan teknologi informasi dalam mengidentifikasi berbagai penyakit
saat ini mulai marak dilakukan, hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang akurat dalam waktu yang cepat. Identifikasi menggunakan teknologi tersebut
juga dilakukan untuk jenis penyakit yang bersifat genetik atau penyakit yang
didapatkan berdasarkan proses turun temurun. Salah satu penyakit yang
diwariskan dari proses genetik adalah penyakit Hemofilia. Hemofilia merupakan
penyakit genetik karena pengaruh gen lemah (resesif) yang menempel pada
kromosom X disebabkan oleh tidak adanya protein tertentu yang diperlukan untuk
penggumpalan darah. Para penderita hemofilia mengalami pendarahan yang
berlebihan ketika terluka (Aryulina dkk, 2007).
Hemofilia paling banyak diderita oleh laki-laki karena pengaruh
kromosom X tempat gen resesif tersebut tertaut pada laki-laki hanya terdiri dari
satu buah. Jika ibunya adalah seorang carrier hemofilia maka bisa dipastikan
penurunan penyakit hemofilia tersebut langsung ke anak laki-lakinya karena
kromosom X pada perempuan terdapat dua buah. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia yang dikutip dari Dokter spesialis Hematologi-Onkologi yang sekaligus
menjabat sebagai Ketua Himpunan Masyarakat Hemofilia Indonesia (HMHI)
Prof. Dr. Djajadiman Gatot, pada tahun 2012 terdapat 20 ribu orang di Indonesia
yang mengidap penyakit hemofilia, bisa dipastikan lagi penderita hemofilia
melebihi angka tersebut.
Periode waktu terakhir data yang dikeluarkan oleh Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tersebut menunjukkan
sulitnya pendataan terhadap para penderita hemofilia di Indonesia, hal ini terjadi
karena kurangnya pemahaman para penderita dengan penyakit yang dideritanya
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serta ketidaktahuan para penderita hemofilia ataupun carrier hemofilia tentang
persentase kemungkinan jumlah keturunan yang akan mengidap hemofilia apabila
terjadi perkawinan dengan sifat gen orang tua yang hemofilia ataupun carrier
hemofilia, oleh karena itu banyak dari penderita hemofilia ini meninggal terlebih
dahulu tanpa diberikan pertolongan medis.
Pada tahun 2014 telah dilakukan penelitian untuk mendeteksi penyakit
genetik atau penyakit yang bersifat turun temurun, penelitian yang dilakukan
tersebut juga menjadi salah satu referensi untuk melakukan penelitian terhadap
penyakit hemofilia seperti yang dijabarkan sebelumnya. Penyakit yang diteliti
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada tersebut adalah penelitian
untuk mendeteksi penyakit buta warna yang berbasis pohon keluarga dengan
metode algoritma genetika. Dari penelitian tersebut bisa diketahui penggunaan
algoritma genetika sangat optimal karena persentase tingkat kesalahan yang
terjadi pada saat penelusuran penyakit hanya sebesar 35,64% yaitu 8 kali
kesalahan memprediksi dari 21 data uji  (Ervan dan Mulyanto, 2014). Penelitian
yang dijadikan rujukan kedua penggunaan algoritma genetika sebagai metode
identifikasi adalah penelitian tentang integrasi sistem pakar dan algoritma
genetika untuk mengidentifikasi status gizi pada balita, pada penelitian tersebut
tingkat keberhasilan identifikasi algoritma genetika adalah sebesar 88% (Amalia
dkk, 2014). Penelitian lain yang dijadikan referensi sebagai panduan optimalisasi
penggunaan algoritma genetika adalah penelitian tentang prediksi jumlah
mahasiswa pengambil mata kuliah dengan algoritma genetika studi kasus di
jurusan Teknik Informatika, ITS. Penelitian dengan menggunakan algoritma
genetika tersebut dikategorikan berhasil karena tingkat kesalahan prediksinya
untuk setiap data uji yang digunakan sekitar 1 sampai 2 orang mahasiswa  atau
dengan persentase 37,3% (Hazaki dkk, 2011).
Dalam penelitian ini untuk memprediksi jumlah keturunan yang
terindikasi mengidap penyakit hemofilia, penggunaan metode algoritma genetika
masih diterapkan sebagai metode penelusuran karena persamaan proses dengan
penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan
untuk mendeteksi penyakit genetik buta warna dengan algoritma genetika
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dikategorikan berhasil mendeteksi jumlah keturunan yang terindikasi mengidap
penyakit buta warna yang diwariskan dari orang tua pengidap penyakit. Namun
karena penyakit buta warna bukanlah penyakit genetik yang bersifat mematikan
seperti hemofilia, maka alur penelusuran keturunan yang terindikasi mengidap
penyakit buta warna tersebut masih bersifat normal karena bisa dipastikan tidak
ada keturunan yang akan meninggal apabila mengidap penyakit tersebut, berbeda
dengan penyakit hemofilia yang memiliki risiko kematian bagi penderitanya.
Proses penelusuran terhadap keturunan dari  pengidap hemofilia dilakukan
dengan cara menentukan terlebih dahulu status medis hemofilia dari pasangan
pertama yang akan ditelusuri, status medis ini terlebih dahulu sudah diketahui
oleh pasangan yang akan melakukan proses penelusuran jejak penyakit untuk
keturunannya. Status medis tersebut berupa data siapa saja diantara kedua
pasangan tersebut yang memiliki genotip atau sifat gen normal, carrier dan
berstatus hemofilia. Data dari status medis tersebut akan diproses sehingga akan
mendapat nilai skala atau nilai faktor yang berfungsi sebagai variabel prediktor,
semakin besar nilai faktor yang terdapat pada status medis tersebut maka semakin
besar kemungkinan menurunkan penyakit hemofilia terhadap keturunannya.
Penelusuran akan menggunakan data uji sebagai data pembanding untuk tolak
ukur menentukan keakuratan algoritma genetika dalam menelusuri jumlah
keturunan yang mengidap hemofilia, data uji tersebut berisi kumpulan data
tentang status medis kedua orang tua penderita, jumlah keturunan laki-laki dan
perempuan serta jumlah keturunan yang menderita hemofilia.
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melakukan analisa dan
implementasi dengan menggunakan algoritma genetika sebagai metode
penelusuran jejak untuk menentukan atau memprediksi secara dini jumlah
keturunan yang terindikasi mengidap penyakit hemofilia yang diturunkan dari
pasangan atau orang tua yang juga telah terdiagnosa memiliki penyakit hemofilia
atau carrier hemofilia, sehingga para penderita penyakit ini bisa lebih antisipatif
dan bisa lebih cepat melakukan pengobatan yang dianjurkan secara medis bagi
para penderita hemofilia tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana bentuk penerapan algoritma genetika dalam menelusuri
penyakit hemofilia yang diwariskan secara turun temurun dari orang tua yang juga
penderita hemofilia atau carrier hemofilia, sehingga bisa memprediksi jumlah
keturunan yang kemungkinan terdiagnosa akan mewarisi penyakit hemofilia
tersebut?
1.3 Batasan Masalah
Agar cakupan permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas maka berikut
batasan masalah dari penelitian Tugas Akhir ini:
1. Data yang digunakan merupakan data simulasi yang telah diuji validitasnya.
2. Penelitian ini tidak membahas tentang penelusuran bagi keturunan yang akan
memiliki risiko membawa sifat gen carrier hemofilia.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah melakukan analisa dan
implementasi dengan menggunakan algoritma genetika sehingga bisa
memprediksi jumlah keturunan yang memiliki risiko menderita penyakit
hemofilia.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 6 Bab yang masing-masing
bab dirincikan sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Bagian ini berisi tentang deskripsi umum tugas akhir yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
serta sistematika penulisan.
Bab II Landasan Teori
Bagian ini menjelaskan tentang teori-teori umum dari penelitian yang
dilakukan seperti hemofilia, metode yang digunakan yaitu regresi
berganda dan algoritma genetika.
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Bab III Metodologi Penelitian
Bagian ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses
penelitian tugas akhir ini, yaitu mulai dari identifikasi masalah, perumusan
masalah, studi pustaka, analisa sistem, perancangan sistem, implementasi
sistem, pengujian sistem, kesimpulan dan saran.
Bab IV Analisa dan Perancangan
Bagian ini berisi tentang analisa data, analisa proses menggunakan
algoritma genetika, alur pengoperasian sistem, serta berisi perancangan
database dari sistem.
Bab V Implementasi dan Pengujian
Bagian ini menjelaskan tentang implementasi sistem, batasan sistem, serta
hasil pengujian dari sistem yang dibangun.
Bab VI Penutup
Bagian ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
